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Abstract. This study aims to analyze the effect of social support and academic stress on academic burnout among 

final-year students at Universitas Kristen Indonesia Toraja. Data were collected through observation, 

questionnaires, and documentation. This study employed a quantitative method with a correlational approach. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS 26. The study 

was conducted among final-year students at Universitas Kristen Indonesia Toraja, with a sample of 90 

respondents. The results showed that social support had a negative effect on academic burnout, indicating that 

the higher the social support received by students, the lower their level of academic burnout. Conversely, 

academic stress had a positive effect on academic burnout, indicating that the higher the level of academic stress, 

the higher the level of academic burnout among students. Simultaneously, social support and academic stress had 

an effect on academic burnout. The coefficient of determination showed that social support and academic stress 

accounted for 26.4% of the variance in academic burnout, while the remaining 73.6% was influenced by other 

variables not included in this study. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial dan stres akademik terhadap 

academic burnout pada mahasiswa semester akhir Universitas Kristen Indonesia Toraja. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS 26. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa semester akhir Universitas Kristen Indonesia Toraja 

dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh negatif terhadap academic burnout, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial yang diterima 

mahasiswa, semakin rendah tingkat academic burnout. Sebaliknya, stres akademik berpengaruh positif terhadap 

academic burnout, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi stres akademik, semakin tinggi pula tingkat 

academic burnout mahasiswa. Secara simultan, dukungan sosial dan stres akademik berpengaruh terhadap 

academic burnout. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa dukungan sosial dan stres akademik 

memberikan pengaruh sebesar 26,4% terhadap academic burnout, sedangkan sisanya sebesar 73,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Academic Burnout; Dukungan Sosial; Mahasiswa; Mahasiswa Semester Akhir; Stres Akademik. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Mahasiswa merupakan individu yang terdaftar dalam suatu program akademik di 

perguruan tinggi. Mereka umumnya memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi, dapat 

memilih berbagai mata kuliah sesuai minat, memiliki peluang untuk berinteraksi secara sosial, 

serta mempelajari prinsip hidup dan gaya hidup yang sesuai dengan diri mereka, di samping 

itu, mahasiswa juga dihadapkan pada berbagai tantangan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkuliahan (Nurfi, 2025). 

Secara umum, mahasiswa akan menghadapi berbagai tanggung jawab yang signifikan 

ketika memasuki dunia perkuliahan, yang merupakan jenjang tertinggi dalam sistem 

Pendidikan formal. Seiring meningkatnya tingkat Pendidikan, tuntutan dan ekspektasi terhadap 
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prestasi akademik mereka juga semakin besar. Dengan demikian, beban yang dihadapi 

mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan aspek akademis, tetapi juga mencakup tanggung 

jawab sosial dan pribadi.  Memasuki dunia perkuliahan berarti mahasiswa harus mampu 

mengemban tanggung jawab yang lebih besar, mengingat Pendidikan tinggi merupakan 

jenjang tertinggi dalam sistem pendidikan formal Faqih (2020) dalam Nurfi (2025) Seiring 

dengan meningkatnya tingkat Pendidikan, tuntutan dan harapan terhadap capaian akademik 

mahasiswa pun turut meningkat. Oleh karena itu, beban yang dihadapi mahasiswa tidak hanya 

berkaitan dengan kewajiban akademik, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial dan 

pribadi. 

Tanggung jawab akademik meliputi penyelesaian berbagai tugas yang kompleks, 

menghadapi ujian yang menentukan, serta mengerjakan proyek penelitian yang memerlukan 

dedikasi dan waktu yang cukup besar. Kondisi ini sering kali menimbulkan tekanan bagi 

mahasiswa untuk mencapai hasil yang optimal, baik dalam hal prestasi akademik maupun 

pengembangan diri. Di sisi lain, mahasiswa juga memiliki tanggung jawab sosial, seperti 

keterlibatan dalam kegiatan kampus, kepemimpinan dalam organisasi mahasiswa, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial di lingkungan kampus. Berbagai tuntutan ini dapat 

meningkatkan tekanan yang dirasakan, terutama apabila mahasiswa merasa harus memenuhi 

ekspekatasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila akumulasi 

tekanan tersebut berpotensi menimbulkan gangguan kesejahteraan mental, salah satunya 

berupa stress akademik (Nurfi, 2025). 

Academic burnout, merupakan bentuk kelelahan yang muncul akibat tuntutan akademik 

yang berlebihan, disertai munculnya sikap sinis terhadap kegiatan perkuliahan, serta 

berkurangnya rasa kompetensi diri sebagai mahasiswa (Schaufeli & Agustina, 2023). Aspek 

pertama Adalah exhaustion, yaitu kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat tingginya 

beban dab tuntutan akademik. Aspek kedua Adalah cynicism, yang tercermin melalui sikap 

sinis, acuh, menjauh dari aktivitas akademik, serta berkurangnya keterlibatan dalam 

lingkungan sosial perkuliahan. Aspek ketiga Adalah reduced academic efficacy, yaitu perasan 

tidak kompeten, rendahnya motivasi, dan menurunnya produktivitas mahasiswa yang 

disebabkan oleh melemahnya keyakinan terhadap kemampuan akademik (Fajrina, 2024). 

Berdasarkan pra-observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan beberapa 

mahasiswa semester akhir  UKI Toraja ,ditemukan bahwa hampir seluruhnya mengalami 

tantangan yang sama, yaitu meningkatnya tingkat stress akademik menjelang penyelesaian 

studi seperti banyaknya revisi bimbingan serta tekanan untuk segera menyelesaikan skripsi 

membuatnya sering merasa kelelahan. Ia juga menyampaikan bahwa tuntutan revisi yang 
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datang secara mendadak sering membuatnya kelelahan hingga tidak sempat mengerjakan tugas 

kuliah lainnya. kelelahan tersebut kemudian berdampak pada keterlambatan pengumpulan 

tugas. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial dan 

stress akademik terhadap academic burnout pada mahasiswa semester akhir UKI Toraja.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Academic Burnout 

Merupakan kondisi kelelahan fisik, mental, dan emosional yang dialami individu akibat 

tuntutan akademik yang berkepanjangan sehingga menghambat proses pembelajaran 

(Niedobylski et al., 2022). Academic burnout ditandai dengan tiga dimensi utama, yaitu 

exhaustion, cynicism, dan academic inefficacy, yang menyebabkan mahasiswa merasa lelah, 

kehilangan motivasi belajar, serta menurunnya keyakinan terhadap kemampuan akademiknya 

(Khairani & Ifdil, 2015). Kondisi ini sering dialami oleh mahasiswa semester akhir karena 

tingginya tuntutan penyelesaian skripsi dan berbagai tanggung jawab akademik lainnya. 

Indikator yang digunakan dalam academic burnout (Khairani & Ifdil, 2015) yaitu: 

 Exhaustion (kelelahan emosional & fisik) 

Dimensi ini mengarah pada perasaan emosional yang berlebihan dan perasaan 

terkurasnya sumber daya emosional. Mahasiswa kurang energi untuk menghadapi hari lain atau 

orang lain. 

Cynisim (sikap sinis atau menjauhi akademik) 

Cynicism (sikap sinis) adalah sikap tidak peduli dan menjauh dari aktivitas perkuliahan, 

yang ditandai dengan meremehkan tugas, sering bolos, tidak mengerjakan tugas, serta 

berpandangan negatif terhadap dosen dan lingkungan perkuliahan. 

Academic Inefficacy (perasaan tidak mampu atau tidak efektif) 

Academic Inefficacy (perasaan tidak mampu atau tidak efektif) adalah kondisi ketika 

mahasiswa merasa kurang mampu mencapai keberhasilan akademik akibat besarnya tuntutan 

penyelesaian tugas akhir dan tekanan untuk lulus tepat waktu. 

Dukungan Sosial  

Dukungan sosial adalah adanya nasehat, motivasi, arahan, dan menunjukkan jalan 

keluar dari orang-orang terdekat yang biasanya diberikan pada saat sedang dalam masa 

terpuruk (Arie, 2019). Dukungan sosial merupakan sumber bermakna dalam menghadapi 

peristiwa sulit dalam hidup, serta menjaga kesehatan fisik dan mental yang baik. Dukungan 

sosial memberikan fungsi emosional, informasi, instrumental (seperti finansial), dan evaluasi 

(Naibaho, 2022). 
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Adapun indikator dukungan sosial (Taylor, 2015): 

Dukungan emosional 

Dukungan emosional adalah bentuk dukungan berupa perhatian, kasih sayang, empati, 

dan kepedulian yang membuat individu merasa dicintai, dihargai, dan dipahami, sehingga 

dapat mengurangi tekanan psikologis serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi 

masalah. 

Dukungan penghargaan 

Dukungan penghargaan adalah bentuk dukungan berupa pengakuan, pujian, dorongan, 

dan penilaian positif yang membuat individu merasa dihargai sehingga meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri, dan kemampuan menghadapi berbagai tantangan. 

Dukungan instrumental 

Dukungan instrumental adalah bantuan nyata berupa tenaga, waktu, fasilitas, atau 

materi yang membantu individu meringankan beban dan menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

Stress Akademik  

Stres Akademik ialah suatu respons emosi, fisik, kognitif dan perilaku yang muncul 

pada individu ketika menghadapi stresor akademik (Borualogo, 2021). Stres akademik 

disebabkan karena ketidakmampuan individu untuk menyeimbangkan tuntutan akademik 

dan kemampuannya (Prasetyawan  & Ariati, 2020). 

Adapun indikator yang digunakan Rahmawati (Efrianti, 2021). 

Tingkat kelelahan fisik dan mental  

Akibat tuntutan akademik kondisi ketika mahasiswa mengalami keletihan 

menyeluruh karena tekanan dan beban belajar yang terlalu berat. 

Perasaan tertekan  

Adanya  beban tugas, ujian, dan deadline penyelesaian studi bentuk respons 

psikologis yang umum dialami mahasiswa ketika menghadapi tuntutan akademik yang 

berat dan menumpuk dalam waktu yang bersamaan. 

Ketidak mampuan mengelola waktu dan tugas yang menumpuk 

 Kondisi ketika kesulitan dalam mengatur prioritas, membagi waktu secara efektif, 

serta menyelesaikan tanggung jawab akademik sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Rasa takut gagal atau tidak kompoten di bidang akademik 

Keadaan emosional ketika seseorang merasa cemas dan ragu terhadap kemampuan 

dirinya dalam memenuhi tuntutan belajar atau mencapai prestasi yang diharapkan. 
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3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk 

menganalisis pengaruh dukungan sosial dan stres akademik terhadap academic burnout pada 

mahasiswa semester akhir UKI Toraja. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

semester akhir UKI Toraja yang sedang menyusun skripsi. Sampel penelitian berjumlah 90 

responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu mahasiswa yang memenuhi kriteria sebagai 

mahasiswa semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian menggunakan skala likert untuk mengukur variabel dukungan sosial (X₁), 

stres akademik (X₂), dan academic burnout (Y). Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26 

melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien 

determinasi (R²), uji t (parsial), dan uji F (simultan) (Sugiyono, 2017). Model regresi yang 

digunakan adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e........................................................(i) 

dengan Y merupakan academic burnout, X₁ adalah dukungan sosial, X₂ adalah stres 

akademik, a merupakan konstanta, b₁ dan b₂ adalah koefisien regresi, sedangkan e adalah error. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Instrument Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas. 

Variabel Item 

Pernyataan 

R Hitung R Tabel Keterangan 

  X1.1 0,559 0,207 Valid 

 X1.2 0,552 0,207 Valid 

 X1.3 0,641 0,207 Valid 

 X1.4 0,553 0,207 Valid 

Dukungan Sosial (X1) X1.5 0,461 0,207 Valid 

 X1.6 0,463 0,207 Valid 

 

 

X1.7 0,648 0,207 Valid 

X1.8 0,413 0,207 Valid 

 X1.9 0,550 0,207 Valid 

 X2.1 0,400 0,207 Valid 

 X2.2 0,632 0,207 Valid 

 X2.3 0,520 0,207 Valid 

 X2.4 0,705 0,207 Valid 

Stress Akademik (X2) X2.5 0,650 0,207 Valid 

 X2.6 0,531 0,207 Valid 

 X2.7 0,610 0,207 Valid 

 X2.8 0,662 0,207 Valid 

 X2.9 0,418 0,207 Valid 
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 X2.10 0,658 0,207 Valid 

 X2.11 0,683 0,207 Valid 

 X2.12 0,632 0,207 Valid 

 Y.1 0,488 0,207 Valid 

 Y.2 0,452 0,207 Valid 

 Y.3 0,471 0,207 Valid 

 Y.4 0,605 0,207 Valid 

Akademic Burnout (Y)  Y.5 0,599 0,207 Valid 

 Y.6 0,571 0,207 Valid 

 Y.7 0,716 0,207 Valid 

 Y.8  0,567 0,207 Valid 

 Y.9 0,534 0,207 Valid 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, hasil uji validitas, diketahui bahwa seluruh pernyataan pada 

variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 0,207. Dengan demikian, seluruh 

item pernyataan pada ketiga variabel dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

 Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel. 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

Dukungan Sosial 0,695 9 Reliabel 

Stress Akademik 0,839 12 Reliabel 

Akademic Burnout 0,649 9 Reliabel 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Berdasarkan  tabel 2 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Dukungan 

Sosial sebesar 0,695, Stress Akademik sebesar 0,839,  dan Academic Burnout sebesar 0,649 

Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner  reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.  

Hasil Uji Hipotesis  

Pengujian Parsial (Uji t) 

Tabel 3. Hasil Uji t (Secara Parsial). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34,700 3,190  10,878 ,000 

Dukungan Sosial -,242 ,078 -,305 -3,116 ,000 

Stress Akademik ,261 ,048  ,531 5,418 ,002 

a. Dependent Variable: Akademik Burnout 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

a. Pengaruh Dukungan Sosial (X1) terhadap Academic Burnout (Y) 

Diketahui nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai thitung -3,116 <- ttabel-1,662, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap 

academic burnout pada mahasiswa semester akhir UKI Toraja. 
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b. Pengaruh Stres Akademik (X2) terhadap Academic Burnout (Y) 

Diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,418 > ttabel1,662, H₀ ditolak 

dan H₂ diterima. Artinya, stres akademik berpengaruh positif  terhadap academic burnout 

pada mahasiswa semester akhir UKI Toraja. 

Pengujian Simultan (uji F) 

Tabel 4. Hasil Simultan (Uji F). 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49,450 2 24,725 15,570 ,000b 

Residual 138,150 87 1,588   

Total 187,600 89    

a. Dependent Variable: Akademik Burnout 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Stres Akademik 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa Fhitung 15,570 > Ftabel 3,10, sehingga 

disimpulkan bahwa dukungan sosial dan stres akademik secara simultan berpengaruh 

terhadap academic burnout. 

Koefisien Determinasi  

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,513a ,264 ,247 1,260 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Stress Akademik 

b. Dependent Variable: Academic burnout 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,264. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel dalam menjelaskan variabel indpenden 

adalah sebesar 26,4%, sedangkan sisanya sebesar 73,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini  

Koefisien Korelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Kolerasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,513a ,264 ,247 1,260 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Stress Akademik 

b. Dependent Variable: Akademik Burnout 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,513. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara variabel Dukungan 

sosial dan stres akademik terhadap academic burnout.  
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 Tabel 7. Hasil Uji Persamaan Regresi. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34,700 3,190  10,878 ,000 

Dukungan Sosial -,242 ,048 ,531 -3,116 ,000 

Stress Akademik ,261 ,078 -,305 5,418 ,002 

a. Dependent Variable: Akademic Burnout 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Diperoleh persamaan model regtresi linear berganda yaitu:  

 Y= a+ b1X1 + b2X2 + e ……………………………...….(ii) 

= 34,7 - 0,242 X1  + 0,261 X2  +  e  

Dengan interpretasi sebagai berikut: a) Nilai konstanta sebesar 34,7 menunjukkan 

bahwa apabila variabel Dukungan Sosial dan Stress Akademik bernilai 0, maka nilai Academic 

Burnout  sebesar 34,7; b) Nilai koefiensi regresi Dukungan Sosial -0,242 menunjukkan bahwa 

jika Dukungan Sosial meningkat 1 satuan, maka  Academic Burnout menurun sebesar 0,242, 

dan sebaliknya jika  dukungan sosial menurun sebesar 1 satuan akan meningkatkan academic 

burnout sebesar 0,242; c) Nilai koefisien regresi Stres Akademik sebesar 0,261 menunjukkan 

bahwa jika Stress Akademik meningkat 1 satuan, maka meningkatkan Academic Burnout  

sebesar 0,261, dan sebaliknya jika stres akademik menurun sebesar 1 satuan, maka akan 

menurunkan academic burnout sebesar 0,261. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,24589389 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,090 

Negative -,089 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,069c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 
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Uji normalits diperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,069 > 0,05, Dengan 

demikian data penelitiam dinyatakan terdistribusi normal dan asumsi normalitas dalam 

penelitian ini telah terpenuhi. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas. 

Uji normalits diperoleh nilai signifikansi (Asymp.Sig) sebesar 0,069 > 0,05, Dengan 

demikian data penelitiam dinyatakan terdistribusi normal dan asumsi normalitas dalam 

penelitian ini telah terpenuhi. 

Uji Multikolineritas 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolineritas. 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 
 

 B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1      

(Constant) 34,700 3,190    

Dukungan 

Sosial 
-,242 ,048 ,531 ,882 1,134 

Stress 

Akademik 
,261 ,078 -,305 ,882 1,134 

a. Dependent Variable: Academic Burnout 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa kedua variable independent pada 

penelitian ini menunjukkan nilai tolerance 0,882 > 0,10 dan nilai VIF 1,134 < 10, sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas antar variabel bebas dan model 

regresi memenuhiu asumsi multikolineritas. 
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      Uji Heterokedastisitas 

Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas. 

Coefficientsᵃ      

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1      

(Constant) -3,471 2,087  -1,663 ,100 

Dukungan Sosial -,072 ,053 -,141 -1,368 ,175 

Stress Akademik ,141 ,031 ,474 4,594 ,000 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: Data Diolah (SPSS 2026). 

Berdasarkan hasil analisis uji glejser, bahwa nilai signifikan pada variabel 

Dukungan Sosial adalah 0,175 > alpha 0,05 dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Pembahasan 

Dukungan sosial berpengaruh terhadap academic burnout pada mahasiswa semester akhir 

UKI Toraja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan Sosial berpengaruh negatif terhadap 

academic burnout pada mahasiswa semester akhir UKI Toraja sehingga semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima mahasiswa maka semakin rendah tingkat academic burnout 

yang dialami. Hasil tersebut diperkuat oleh variabel dukungan sosial memperoleh kategori 

sangat baik, di mana indikator dukungan emosional menjadi indikator dengan nilai rata-rata 

tertinggi yaitu 4,38, sedangkan pernyataan pertama memperoleh nilai rata-rata 4,53 (Sangat 

Baik). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa semester akhir merasa 

memperoleh perhatian, kasih sayang, motivasi, empati, dan dorongan dari keluarga, teman, 

maupun dosen pembimbing selama menyelesaikan tugas akhir.  

Tingginya dukungan emosional tersebut menyebabkan mahasiswa tidak menghadapi 

tekanan akademik seorang diri. Ketika mengalami kesulitan dalam proses penyusunan skripsi, 

mahasiswa memiliki tempat untuk berdiskusi, memperoleh motivasi, menerima saran, dan 

mendapatkan bantuan ketika mengalami hambatan. Kondisi tersebut membuat tekanan 

akademik lebih mudah dikendalikan sehingga tidak berkembang menjadi kelelahan emosional, 

sikap sinis terhadap aktivitas akademik, maupun perasaan tidak mampu menyelesaikan tugas 

yang merupakan dimensi dari academic burnout. 

Hal ini juga terlihat pada variabel academic burnout yang memiliki rata-rata hanya 

2,15, sehingga termasuk kategori rendah. Bahkan indikator burnout yang memiliki nilai paling 

tinggi yaitu cynicism hanya memperoleh rata-rata 2,51, yang menunjukkan bahwa sebagian 
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besar mahasiswa masih memiliki kepedulian terhadap aktivitas akademik dan tetap berusaha 

menyelesaikan tugas akhirnya. Dengan demikian, tingginya dukungan sosial yang diterima 

mahasiswa berkontribusi terhadap rendahnya tingkat academic burnout.  

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan emosional merupakan bentuk dukungan 

yang paling dirasakan manfaatnya oleh mahasiswa semester akhir. Mahasiswa yang merasa 

dihargai, diperhatikan, dan didukung akan memiliki motivasi yang lebih tinggi, lebih percaya 

diri dalam menghadapi revisi skripsi, serta lebih mampu mengelola tekanan akademik. 

Sebaliknya, apabila dukungan sosial berkurang, mahasiswa lebih mudah mengalami kelelahan 

fisik dan emosional yang pada akhirnya meningkatkan academic burnout. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lisyanti (2023) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap academic burnout. Dukungan yang berasal dari 

keluarga, teman sebaya, maupun dosen pembimbing berfungsi sebagai faktor protektif yang 

membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik sehingga mampu menurunkan tingkat 

burnout.  

Pengaruh Stres Akademik terhadap Academic Burnout pada Mahasiswa Semester Akhir 

UKI Toraja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres akademik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap academic burnout pada mahasiswa semester akhir UKI Toraja. Artinya, semakin 

tinggi tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat 

academic burnout yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah stres akademik, maka semakin 

rendah pula academic burnout.  

Hasil tersebut didukung oleh analisis deskriptif, pada variabel stres akademik. Indikator 

yang paling dominan adalah tingkat kelelahan fisik dan mental, menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa cukup mampu mengelola waktu, mereka tetap merasakan tekanan akibat tuntutan 

akademik, terutama selama proses penyusunan skripsi, revisi, bimbingan, dan penyelesaian 

berbagai persyaratan akademik.  

Tekanan akademik yang berlangsung secara terus-menerus menyebabkan mahasiswa 

mengalami kelelahan fisik dan emosional. Ketika mahasiswa harus menyelesaikan skripsi 

dalam waktu tertentu, menghadapi revisi berulang, serta memenuhi harapan untuk lulus tepat 

waktu, energi psikologis yang dimiliki semakin berkurang. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan rasa lelah, kehilangan semangat belajar, menurunnya motivasi, bahkan muncul 

perasaan tidak mampu menyelesaikan tanggung jawab akademik. Apabila keadaan ini 

berlangsung dalam waktu yang lama, maka akan berkembang menjadi academic burnout. 
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Temuan tersebut juga didukung oleh hasil deskriptif variabel academic burnout, Hal 

ini mengindikasikan bahwa ketika tekanan akademik meningkat, mahasiswa mulai 

menunjukkan kecenderungan merasa jenuh, kehilangan minat terhadap aktivitas akademik, dan 

menjaga jarak dari proses pembelajaran, meskipun secara umum tingkat burnout responden 

masih tergolong rendah.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres akademik merupakan 

faktor yang meningkatkan academic burnout. Semakin besar tekanan yang dirasakan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir, semakin besar pula kemungkinan mereka 

mengalami kelelahan emosional, kelelahan fisik, penurunan motivasi belajar, serta 

berkurangnya efektivitas dalam menyelesaikan tugas akademik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmadani (2024) yang menyatakan 

bahwa hubungan stres akademik dengan academic burnout bersifat positif, yaitu semakin 

tinggi stres akademik maka semakin tinggi pula academic burnout. Selain itu, penelitian 

Kushidayanti (2025) juga menemukan bahwa stres akademik memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kecenderungan burnout pada mahasiswa.  

Pengaruh Dukungan Sosial dan Stres Akademik terhadap Academic Burnout pada 

Mahasiswa Semester Akhir UKI Toraja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan stres akademik secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap academic burnout pada mahasiswa semester akhir 

UKI Toraja. Dengan demikian, dukungan sosial dan stres akademik secara bersama-sama 

mampu menjelaskan perubahan tingkat academic burnout pada mahasiswa semester akhir.  

Besarnya pengaruh kedua variabel tersebut ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,247 atau sekitar 24,7% (R Square = 26,4%). Hal ini berarti bahwa sekitar 26,4% 

variasi academic burnout dapat dijelaskan oleh dukungan sosial dan stres akademik, sedangkan 

73,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti self-efficacy, motivasi 

belajar, manajemen waktu, lingkungan akademik, maupun faktor psikologis lainnya. Selain itu, 

nilai koefisien korelasi R = 0,513 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel independen 

dengan academic burnout berada pada kategori sedang, sehingga kedua variabel memiliki 

kontribusi yang cukup berarti dalam menjelaskan burnout akademik mahasiswa.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif ,mahasiswa semester akhir memiliki dukungan 

sosial yang sangat baik, terutama pada indikator dukungan emosional dengan Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa memperoleh perhatian, empati, 

motivasi, dan bantuan dari keluarga, teman, maupun dosen pembimbing selama proses 
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penyusunan tugas akhir. Dukungan tersebut membantu mahasiswa menghadapi berbagai 

tekanan akademik sehingga mampu menurunkan risiko terjadinya academic burnout.  

Di sisi lain, mahasiswa tetap mengalami stres akademik akibat tuntutan penyelesaian 

skripsi, revisi, bimbingan, dan target kelulusan. Hal ini terlihat dari indikator kelelahan fisik 

dan mental yang menjadi indikator paling dominan pada variabel stres akademik. Tekanan 

tersebut berpotensi menimbulkan kelelahan emosional, menurunkan motivasi belajar, dan 

meningkatkan risiko burnout apabila tidak diimbangi dengan kemampuan mengelola stres.  

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa academic burnout pada mahasiswa semester akhir 

tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya stres akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan mahasiswa memperoleh dan memanfaatkan dukungan sosial. Ketika mahasiswa 

menghadapi tekanan akademik yang tinggi namun tetap mendapatkan dukungan emosional, 

penghargaan, informasi, dan bantuan nyata dari lingkungan sekitarnya, dampak negatif stres 

terhadap burnout dapat diminimalkan. Sebaliknya, apabila tekanan akademik meningkat 

sementara dukungan sosial rendah, maka mahasiswa lebih rentan mengalami kelelahan fisik, 

emosional, sikap sinis terhadap aktivitas akademik, dan penurunan keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic burnout 

merupakan hasil interaksi antara faktor protektif (dukungan sosial) dan faktor risiko (stres 

akademik). Dukungan sosial berperan sebagai pelindung yang membantu mahasiswa 

mengurangi dampak tekanan akademik, sedangkan stres akademik menjadi faktor yang 

meningkatkan kemungkinan terjadinya burnout apabila tidak dikelola dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hendri (2024) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap burnout akademik, sedangkan stres akademik 

meningkatkan burnout akademik. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa mahasiswa yang 

memperoleh dukungan sosial yang memadai cenderung lebih mampu menghadapi tuntutan 

akademik sehingga risiko mengalami academic burnout menjadi lebih rendah.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif dan 

signifika n terhadap academic burnout pada mahasiswa semester akhir UKI Toraja, 

sedangkan stres akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic burnout. 

Selain itu, dukungan sosial dan stres akademik secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap academic burnout. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan dukungan 

sosial serta pengelolaan stres akademik yang baik dapat membantu mengurangi tingkat 
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academic burnout pada mahasiswa semester akhir. Penelitian selanjutnya disarankan 

mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi academic burnout serta 

menggunakan cakupan responden yang lebih luas agar hasil penelitian semakin 

komprehensif. 
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